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ABSTRACT

Research Objective: To determine the relationship of immersed nipples with the incidence of ASI dams
at Dewi Sartika Hospital in 2019.

Research Method: Analytical observational study with prospective cohort design. Sampling uses 30
accidetal sampling techniques in the Dewi Sartika postpartum room.

Research Results: The results of the study showed that of the 30 postpartum mothers who had putting
milk as many as 16 people (53.3%) and 14 respondents (46.7%) who did not have nipples set down. The
majority of postpartum mothers who have immersed nipples as many as 16 respondents who have
immersed nipples, 12 respondents (75.0%) experienced ASI dams and 4 respondents (25.0%) did not
experience ASI dams. Then from 14 respondents who did not have immersion nipples, 3 people (21.4%)
who experienced ASI dams and those who did not experience ASI dams were 11 people (78.6%). There
is a relationship between nipples immersed with the incidence of ASI dams in post partum mothers at
Dewi Sartika Hospital in 2019. With the results of the test analysis the chi-square statistics obtained a

significant level of 0.003.

Keywords: Nipples immersed with the incidence of ASI dams in postpartum mothers

PENDAHULUAN

Menurut data WHO terbaru pada tahun
2013 di Amerka Serikat persentase perempuan
menyusui yang mengalami bendungan ASI rata-
rata sebanyak 8.242 (87,05%) dari 12.765 ibu
nifas, pada tahun 2014 ibu yang mengalami
bendungan ASI sebanyak 7.198 (66,87%) dari
10.764 ibu nifas dan pada tahun 2015 terdapat
ibu yang mengalami bendungan ASI sebanyak
6.543 (66,34%) dari 9.862 ibu nifas (WHO,
2015).

UNICEF menyebutkan bukti ilmiah yang
dikeluarkan oleh Jurnal Pediatrics pada tahun
2010. Terungkap data di dunia ibu yang
mengalami masalah ~ menyusui  sekitar
17.230.142 juta jiwa yang terdiri dari puting
susu lecet 56,4 %, bendungan payudara 36,12
%, dan mastitis 7,5 % (Damar, 2012). Temuan
para peneliti dari Institut Pertanian Bogor
pada bulan April hingga Juni 2012 di
Indonesia tentang masalah-masalah menyusui
menyebabkan para ibu panik. Para peneliti
menemukan 22,5 % mengalami puting susu
lecet, 42 % ibu mengalami bendungan ASI, 18
% ibu mengalami air susu tersumbat, 11 %
mengalami mastitis dan 6,5 % ibu mengalami
abses payudara yang disebabkan oleh kesalahan
ibu dalam menyusui bayinya (Bambang, 2012).
Hasil penelitian di Jawa Timur pada 430 ibu
menyusui di 4 wilayah kerja di kabupaten
Madiun di dapatkan 7 ibu mengalami puting
susu lecet, 15 ibu mengalami bendungan

ASI, 13 ibu mengalami abses payudara, 9 ibu
mengalami mastitis. Alasan lain dari hasil
penelitian 38 ibu menyatakan bayinya tidak mau
menyusu  dikarenakan bayi sudah mau
mengkonsumsi  makanan lain selain  ASI,
sedangkan pada ibu bekerja 17 ibu menyatakan
sudah berhenti menyusui pada usia 1-3 bulan.
(Cahyani, 2013)

Angka kematian ibu (AKI) merupakan
salah satu indikator untuk melihat derajat
kesehatan suatu Negara. Menurut hasil Survei
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI)
tahun 2012 adalah 359 per 100.000 kelahiran
hidup, sedangkan target Millennium
Development Goals (MDGs) tahun 2015 AKI
diharapkan turun menjadi 102 per 100.000
kelahiran hidup (Depkes RI, 2012).

Penyebab kematian ibu saat kehamilan
sebesar 23,89%, persalinan 26,99% dan nifas
sebesar 40,12%. Penyebab kematian ibu paling
banyak terjadi pada masa nifas, yaitu karena
perdarahan  persalinan, eklamsia, infeksi,
mastitis, dan postpartum blues. Berdasarkan
survei terjadi kematian ibu paling banyak terjadi
pada masa nifas, oleh karena itu masa nifas
memerlukan pemantuan yang ketat sehingga
dapat mengurangi angka kematian ibu (Dinkes
Jateng, 2009).

Di Provinsi Kalimantan Selatan, dari data
Survei Demografi Tahun 2014 di dapatkan ibu
nifas yang mengalami bendungan ASI sebanyak



17.672 orang dari 21.347 orang ibu nifas (Survei
Demografi Kalimantan Selatan, 2013).

Bendungan ASI  adalah terjadinya
pembengkakan  pada  payudara  karena
peningkatan aliran vena dan limfe sehingga
menyebabkan bendungan ASI dan rasa nyeri
disertai kenaikan suhu badan. Bendungan ASI
dapat terjadi karena adanya penyempitan duktus
laktiferus pada payudara ibu dan dapat terjadi
bila ibu memiliki kelainan puting susu misalnya
puting susu datar, terbenam dan cekung.
Kejadian ini biasanya disebabkan karena air
susu yang terkumpul tidak segera dikeluarkan
sehingga menjadi sumbatan. Gejala yang sering
muncul pada saat terjadi bendungan ASI antara
lain payudara bengkak, payudara terasa panas
dan keras, payudara terasa nyeri saat ditekan,
payudara berwarna kemerahan dan suhu tubuh
ibu sampai 38°. apabila kejadian ini
berkelanjutan dapat mengakibatkan terjadinya
mastitis dan abses payudara. Bendungan ASI
tersebut dapat dicegah dengan cara perawatan
payudara yang dapat dilakukan oleh ibu. Selain
perawatan payudara dapat mencegah terjvdinya
bendungan ASI juga dapat memperlancar proses
laktasi (Rukiyah dan Yulianti, 2010).

Studi pendahuluan yang dilakukan pada
tanggal 26 November 2018 dengan melakukan
wawancara langsung kepada 10 orang ibu nifas
hari ke tiga didapatkan hasil bahwa dari 10
orang ibu, 5 orang ibu nifas mengalami
bendungan ASI, 2 orang ibu nifas ASI nya tidak
keluar dan 3 orang ibu nifas tidak mengalami
bendungan ASI. Dari hasil studi pendahuluan
tersebut terlihat jelas bahwa sebagian besar ibu
nifas di Rumah Sakit Umum Dewi Sartika
mengalami bendungan ASI.

Berdasarkan  data-data dan  studi
pendahuluan yang diperoleh penulis merasa
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
hubungan putting susu terbenam dengan
kejadian bendungan ASI pada ibu post partum
di Rumah Sakit Umum Dewi Sartika Kota
Kendari tahun 2019

METODE

Jenis Penelitian

Jenis dan desain penelitian yang digunakan
adalah metode observasional analitik dengan
pendekatan  cohort  prospective.  Cohort
prospective yaitu suatu rancangan study yang
mempelajari hubungan antara paparan dan
penyakit dengan cara  membandingkan
kelompok terpapar (faktor risiko) dan kelompok
tak terpapar berdasarkan status penyakit.
Penelitian ini diukur pada awal penelitian
kemudian difollow up untuk mengetahui efek
dari paparan dimasa yang akan dating (Hastono,
2016).

Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di ruang
Nifas Rumah Sakit Umum Dewi Sartika
Kota Kendari Tahun 2019..

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Februari sampai Mei tahun 2019.

Populasi Dan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh ibu nifas yang diruang nifas Rumah
Sakit Umum Dewi Sartika Kota Kendari
periode bulan November sampai Desember
2018 berjumlah 119 orang.

b. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah ibu

nifas hari ke tiga dengan puting susu
terbenam di Rumah Sakit Umum Dewi
Sartika Kota Kendari. Untuk menentukan
besarnya sampel apabila subjek kurang dari
100, lebih baik diambil semuanya sehingga
penelitiannya adalah penelitian populasi.
Jika subjeknya lebih besar dapat diambil
antara 20-25% (Arikunto,2002). Rumus
pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu :
n=25%xN
Keterangan :
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
n=25%xN
n=25% x 119 = 29,75 = 30

Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis Data
a. Data kuantitatif yang termasuk dalam
penelitian ini jenis data yang dapat
diukur atau dihitung secara langsung,
yang berupa informasi atau penjelasan
yang dinyatakan dengan bilangan atau
berbentuk angka. Dalam hal ini data
kuantitatif yang diperlukan adalah
jumlah ibu nifas, jumlah sarana dan
prasarana dan hasil angket.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer diperoleh langsung
oleh peneliti dari subyek penelitian
dengan menggunakan alat pengukur
atau alat pengambilan data langsung
pada subyek sebagai sumber informasi
yang dicari dengan menggunakan
kuesioner

b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari
pihak lain, tidak langsung diperoleh



oleh peneliti dari subyek
penelitiannya. Biasanya berupa data
dokumentasi atau data laporan yang
telah tersedia (Nursalam, 2013).

Pengolahan Dan Analisis Data
1. Pengolahan data

1. Pengolahan data dilakukan dengan
bantuan program computer SPSS.
Data disusun terlebih dahulu supaya
dihasilkan data yang mudah diolah
dengan langkah-langkah penyusunan
data dan mengklasifikasikan data.
Langkah-langkah  pengolahan data
yang dilakukan adalah  sebagai
berikut:  penyuntingan  (editing),
pengkodean (coding), Pemberian skor
(scoring), Pemasukan data (entry), dan
tabulas i(tabulating)

2. Analisa Data

a. Analisis Univariat

Penelitian ini  terdiri  dari
karakteristik umum dan  khusus.
Karakteristik umum dari penelitian ini
yang merupakan karakteristik responden
dari inisial nama, usia, pendidikan dan
pekerjaan. Karakteristik khusus dari
penelitian ini terdiri dari variabel
dependen dan variabel independen.
Variabel independen adalah putting susu
terbenam dan variabel dependen adalah
bendungan ASI. Ringkasan data jenis
numerik akan dibuat menjadi ukuran
tengah yaitu mean, nilai minimum dan
nilai maksimum. Ringkasan data jenis
kategorik  menggunakan  distributor
frekuensi dengan ukuran presentase

(Hastono,2016) usia termasuk data
numeric sedangkan pendidikan,
pekerjaan,  observasi  putting  sus

terbenam dan bendungan ASI termasuk
dalam kategorik

b. Analisa Bivariat
Analisis  bivariat  dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara
masing-masing variabel yaitu
mengetahui  hubungan putting susu
terbenam dengan kejadian bendungan
ASI. Jenis data pada analisis bivariat
antara variabel independen dan variabel
dependen adalah nominal. Maka analisis
yang digunakan adalah chi square untuk
mengetahui hubungan dua kelompok.
Nilai a yang digunakan adalah 0,05.

HASIL

Melalui penelitian yang dilakukan di

Rumah Saikit Umum Dewi Sartika pada bulan

Februari — Mei

tahun 2019 untuk megetahui

hubungan puting susu terbenam dengan kejadian
bendungan asi pada ibu nifas di rumah sakit
umum dewi sartika kota kendari tahun 2019

dengan menggunakan

kuisioner, kemudian

dilakukan pengolahan data sesuai dengan tujuan
penelitian, selanjutnya dibahas dalam bentuk

tabel disertai dengan penjelasan, sebagai
berikut:
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik responden umur
dikategorikan menjadi umur 20 — 30 tahun
dan 31 — 40 tahun yang dapat dilihat pada
tabel berikut

Tabel 1
Distribusi Responden
Berdasarkan Umur

No Umur Jumlah Persentase
' (n) (%)
1. 20-30 16 53,3
2. 31-40 14 46,7
Jumlah 30 100,0

Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa responden paling banyak
berumur 20-30 tahun yaitu sebanyak 16
orang (53,3%).

Pendidikan Terakhir
Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan yang dikategorikan menjadi

pendidikan SD, SMP, SMA dan
Akademi/Perguruan Tinggi dapat dilihat
pada Tabel 4.2 sebagai berikut.
Tabel 2
Distribusi Responden Berdasarkan
Pendidikan
No Pendidikan Jumlah  Persentase
' (n) (%)
1. SD 6 20,0
2. SMP 9 30,0
3. SMA 12 40,0
4, Perguruan 3 10,0
Tinggi
Jumlah 30 100,0
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat
bahwa mayoritas responden  memiliki

pendidikan terakhir SMA yaitu sebanyak 12
orang (40,0%) dan paling sedikit responden
memiliki pendidikan Perguruan Tinggi yaitu
3 orang (10,0%).
Pekerjaan

Karakteristik responden berdasarkan
pekerjaan dikategorikan menjadi pegawai



negeri/TNI/polri, pegawai swasta, Puting susu terbenam sebanyak 16 orang

wiraswasta, petani dan ibu rumah tangga (53,3%) dan 14 responden (46,7%) yang
yang dapat dilihat pada tabel berikut. tidak mengalami puting susu terbenam.
Tabel 3
Distribusi Responden Berdasarkan 5. Bendungan ASI
Pekerjaan Berdasarkan distribusi jawaban tersebut
maka Bendungan ASI responden dapat
Jumlah Persent dikategorikan sebagai berikut
: umia Tabel 5
No.  Pekerjaan (n) ?;S Distribusi Bendungan ASI
1. IRT 17 56,7 N Bendungan Jumlah Persentase
2. Petani 2 6,7 0. ASI (n) (%)
3. Wiraswasta 7 23,3 1. Ada 15 50,0
4. Pegawali 1 3,3 2. Tidak 15 50,0
Swasta Jumlah 30 100,0
5. PNS 3 10,0
Jumlah 30 100,0 Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa  responden  yang  mengalami
bahwa mayoritas responden sebagai ibu bendungan ASI sebanyak 15 orang (50,0%)
rumah tangga yaitu sebanyak 17 orang dan 15 responden (50,0%) yang tidak
(56,7%) dan paling sedikit bekerja sebagai mengalami bendungan ASI.

pegawai swasta sebanyak 1 orang (3,3%).
4. Puting susu terbenam
Berdasarkan distribusi jawaban maka
Puting susu terbenam responden dapat
dikategorikan sebagai berikut:
Tabel 4
Distribusi Puting Susu Terbenam

B. Analisis Bivariat
Untuk menguji hubungan variabel
independen yang meliputi Puting susu
terbenam dengan variabel dependen yaitu
Bendungan ASI dilakukan secara analisis
bivariat menggunakan uji chi-square
dengan 0=0,05 yang dijabarkan sebagai

Puting Jumlah Persentase berikut. _
No susu (n) (%) 1. Hubungan Puting susu terbenam dengan
. terbenam Bendungan ASI
1. Y 16 533 Hubungan Puting susu terbenam dengan
' a ' Bendungan ASI dapat dilihat pada tabel
2. _Tidak 14 46,7 berikut:
Jumlah 30 100,0

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat
bahwa mayoritas responden mengalami

Tabel 6
Hasil Analisis Hubungan Puting susu terbenam dengan Bendungan ASI
Putin Bendungan ASI
No. susug Ada i Tidak Jumiah VIT RR
Terbenam | N | % | N | % | N % aiue
1. |Ya 12 |750| 4 | 25,0| 16 | 100,0
2. | Tidak 3 /21,4111 |78,6 |14 |100,0| 0,003 |0,318
Total 15| 100 | 15| 100 | 30 | 100,0

Hasil analisis hubungan antara puting susu terbenam dengan bendungan ASI diperoleh
bahwa dari 16 responden yang memiliki puting susu terbenam, 12 responden (75,0%) mengalami
bendungan ASI dan 4 responden (25,0%) yang tidak mengalami bendungan ASI. Kemudian dari
14 responden yang tidak mengalami putting susu terbenam, 3 orang (21,4%) yang mengalami
bendungan ASI dan yang tidak mengalami bendungan ASI sebanyak 11 orang (78,6%). Hasil uji
statistik chi-square berarti bahwa ada hubungan putting susu terbenam dengan bendungan ASI

(p=0,003).
PEMBAHASAN kedepan dimana saat ibu nifas peneliti
Penelitian ini merupakan penelitian memantau observasi putting susu ibu yang
observasional analitik dengan pendekatan kohort dilakukan oleh bidan menggunakan lembar

prospektif yaitu penelitian yang bersifat melihat checklist, setelah 3 hari pasca bersalin peneliti



membagikan Kkuesioner tentang putting susu
terbenam pada subjek yang diteliti. Apabila data
dari lembar cheklisit dan kuesioner terkumpul
selanjutnya data diolah kedalam computer
menggunakan aplikasi SPSS versi 20.0.

Dalam prosesnya, dari 30 responden
diperoleh data sebanyak 16 orang (53,3%)
dengan Putting susu terbenam dan 14 responden
(46,7%) dengan putting susu tidak terbenam.
Saat dilakukan observasi putting susu terbenam
ternyata dari 30 responden tersebut terdapat 15
responden (50,0%) yang memiliki bendungan
ASI dan sebanyak 15 responden (50,0%) yang
tidak memiliki bendungan ASI.

Hasil analisis hubungan antara putting
susu terbenam dengan bendungan ASI diperoleh
bahwa dari 16 responden yang memiliki putting
susu terbenam, 12 responden (75,0%)
mengalami bendungan ASI dan 4 responden
(25,0%) yang tidak mengalami bendungan ASI.
Kemudian dari 14 responden yang tidak
memiliki putting susu terbenam, 3 orang
(21,4%) yang mengalami bendungan ASI dan
yang tidak mengalami bendungan ASI sebanyak
11 orang (78,6%). Berdasarkan hasil uji statistik
chi-square dengan tingkat kemaknaan a = 0,05
diperoleh nilai p=0,03 yang berarti bahwa ada
hubungan putting susu terbenam dengan
bendungan ASI.

Hasil penelitian ini didukung oleh Elis
Pitria (2018) dengan hasil penelitiannya yang
menunjukkan adanya hubungan perawatan
payudara dengan kejadian bendungan ASI pada
ibu post partum. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutarni
& Herdini (2014) di bidan praktek swasta (BPS)
wilayah Kkerja puskesmas wuryantoro wonogiri
yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara post natal breast care
dengan terjadian bendungan ASI.

Menurut (Rukiyah dan Yulianti, 2010)
bendungan ASI adalah terjadinya
pembengkakan  pada  payudara  karena
peningkatan aliran vena dan limfe sehingga
menyebabkan bendungan ASI dan rasa nyeri
disertai kenaikan suhu badan. Bendungan ASI
dapat terjadi karena adanya penyempitan
duktus laktiferus pada payudara ibu dan dapat
terjadi bila ibu memiliki kelainan puting susu
misalnya putting susu datar, terbenam dan
cekung. Kejadian ini biasanya disebabkan
karena air susu yang terkumpul tidak segera
dikeluarkan sehingga menjadi sumbatan.
Gejala yang sering muncul pada saat terjadi
bendungan ASI antara lain payudara bengkak,
payudara terasa panas dan keras, payudara
terasa nyeri saat ditekan, payudara berwarna
kemerahan dan suhu tubuh ibu sampai 38°.
apabila kejadian ini berkelanjutan dapat
mengakibatkan terjadinya mastitis dan abses

payudara. Bendungan ASI tersebut dapat
dicegah dengan cara perawatan payudara yang
dapat dilakukan oleh ibu. Selain perawatan
payudara  dapat  mencegah  terjadinya
bendungan ASI juga dapat memperlancar
proses laktasi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya bendungan ASI diantaranya adalah
faktor ibu dan bayi. Faktor ibu vyaitu
Penyempitan  duktus laktiferu, Kelenjar-
kelenjar payudara yang tidak dikosongkan,
posisi menyusui bayi yang tidak benar dan
kelainan putting susu. Kelainan putting susu
pada ibu diantaranya putting susu terbenam.
Putting susu datar akan menyulitkan bayi
dalam menyusu. Karena bayi tidak dapat
menghisap putting dan areola, bayi tidak mau
menyusu dan akibatnya terjadi bendungan ASI.
Faktor bayi yaitu hisapan bayi yang tidak aktif
(Prawirohardjo,2012).

Putting susu terbenam adalah putting
susu yang tidak dapat menonjol dan cenderung
masuk kedalam, sehingga ASI tidak dapat
keluar dengan lancar, yang disebabkan saluran
susu lebih pendek kedalam (tied nipples),
kurangnya perawatan, kurangnya pengetahuan
ibu tentang perawatan payudara. Pada kasus
seperti ini biasanya bayi kesulitan dan mungkin
tidak mau untuk menyusu (Seno Eva, 2015).

Meskipun dalam  penelitian ini

menunjukan bahwa ada hubungan anatara
puting susu terbenam dengan kejadian
bendungan ASI pada ibu nifas, akan tetapi
tetap terdapat ibu nifas yang tidak mengalami
puting susu terbenam namun mengalami
bendungan ASI dengan presentasi sebanyak
21,4%. Hal ini bisa terjadi karena puting susu
terbenam bukanlah satu satunya faktor
terjadinya bendungan ASI. Faktor lain
diantaranya penyempitan duktus laktiferus,
kelenjar-kelenjar ~ payudara yang tidak
dikosongkan dan daya hisapan bayi yang
lemah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Ibu nifas yang mengalami puting susu
terbenam sebanyak 16 orang (53,3%) dan 14
responden (46,7%) yang tidak memiliki
putting susu terbenam.

2. lbu nifas yang mengalami bendungan ASI
sebanyak 15 orang (50,0%) dan 15
responden (50,0%) yang tidak mengalami
bendungan ASI.

3. Terdapat hubungan antara puting susu
terbenam dengan bendungan ASI pada ibu
nifas (p=0,003).



SARAN
Berdasarkan  kesimpulan  penelitian maka
diharapkan:
1. Institusi Pendidikan
Diharapkan dapat menambah atau
melengkapi sumber bacaan khususnya
tentang bendungan ASI pada ibu nifas.
2. lbu
Diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan tentang putting susu terbenam
dengan mengikuti penyuluhan dari tenaga
kesehatan, mencari informasi melalui media
massa dan elektronik.
3. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti  selanjutnya
mengadakan penelitian dengan metode yang
berbeda, mengembangkan variabel
penelitian dan kuesioner, sehingga dapat
diperoleh hasil yang lebih baik.
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